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IB dapat menggunakan berbagai sumber dalam pekerjaannya dan memeriksa informasi 
untuk memverifikasi keakuratan dan keaslian, terutama ketika menggunakan sumber-
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org.  Pertanyaan pemesanan yang umum harus diarahkan pada bagian penjualan dan 
departemen pemasaran.
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Pernyataan misi IB
International Baccalaureate Organization bertujuan mengembangkan kaum muda yang senantiasa 
melakukan inkuiri, berpengetahuan, dan berkepedulian; yang membantu menciptakan dunia yang lebih 
baik dan lebih damai melalui pemahaman dan penghormatan antar budaya. 

Untuk mencapai hal ini, IBO bekerja sama dengan sekolah, pemerintah, dan organisasi internasional 
dalam mengembangkan program pendidikan internasional yang menantang, dan penilaian yang ketat. 

Program-program ini mendorong siswa di seluruh dunia untuk menjadi pembelajar sepanjang hayat yang 
aktif, serta penuh welas asih, yang memahami bahwa orang lain, dengan perbedaannya, bisa benar juga. 
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Bayangkan sebuah komunitas dunia yang terdiri dari sekolah, pendidik dan siswa dengan visi dan misi 
yang sama dalam memberdayakan generasi muda dengan keterampilan, nilai, dan pengetahuan untuk 
menciptakan dunia yang lebih baik dan lebih damai. Itulah International Baccalaureate (IB).

Pada tahun 1968 IB menawarkan program pertamanya, yaitu Program Tingkat Atas (PTA). Program ini 
berupaya menyediakan pendidikan menantang namun seimbang yang akan memfasilitasi mobilitas 
geografis dan budaya dengan menyediakan kualifikasi untuk masuk ke perguruan tinggi yang diakui 
secara internasional yang juga akan berperan dalam tujuan yang lebih mendalam, yakni mengedepankan 
pemahaman dan penghargaan lintas budaya. 

Dengan diperkenalkannya Program Tingkat Menengah (PTM) pada tahun 1994 dan Program Tingkat Dasar 
(PTD) pada tahun 1997, IB mengidentifikasi suatu kontinum pendidikan internasional untuk siswa berusia 3 
tahun hingga 19 tahun. Pengenalan Program Karier (PK) IB pada tahun 2012 semakin memperkaya kontinum 
ini dengan menawarkan pilihan jalur pendidikan internasional untuk siswa berusia 16 tahun hingga  19 tahun. 

Masing-masing program IB mencerminkan hasrat utama dalam menyediakan pendidikan yang 
memungkinkan siswa untuk memahami kompleksitas dunia di sekitar mereka, serta melengkapi mereka 
dengan keterampilan dan watak yang diperlukan untuk mengambil tindakan yang bertanggung jawab 
bagi masa depan. Program-program IB menyediakan pendidikan yang melampaui batas-batas disiplin 
ilmu, budaya, nasional dan geografis, yang mendorong pelibatan kritis, sehingga merangsang ide-ide dan 
hubungan yang efektif.

Aspirasi-aspirasi ini dirangkum dalam misi kami yang ambisius: 

International Baccalaureate Organization bertujuan mengembangkan kaum 
muda yang senantiasa melakukan inkuiri, berpengetahuan, dan berkepedulian; 
yang membantu menciptakan dunia yang lebih baik dan lebih damai melalui 
pemahaman dan penghormatan antar budaya. 

Untuk mencapai hal ini, IBO bekerja sama dengan sekolah, pemerintah, 
dan organisasi internasional dalam mengembangkan program pendidikan 
internasional yang menantang, dan penilaian yang ketat. 

Program-program ini mendorong siswa di seluruh dunia untuk menjadi 
pembelajar sepanjang hayat yang aktif, serta penuh welas asih, yang 
memahami bahwa orang lain, dengan perbedaannya, bisa benar juga. 

Diperuntukkan utamanya bagi para pendidik, Apakah pendidikan IB itu? menguraikan filosofi pendidikan 
kami. Dokumen ini juga menjelaskan bagaimana filosofi ini membentuk keempat program IB yang ada, 
yang dapat diterapkan secara independen atau secara gabungan: Program Tingkat Dasar (PTD) (usia 3-12 
tahun), Program Tingkat Menengah (usia 11-16 tahun), Program Tingkat Atas (usia 16-19 tahun) dan Program 
Karier (usia 16-19 tahun).
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Tujuan dari semua program IB adalah untuk mengembangkan orang-orang berwawasan internasional yang 
mengakui kesamaan dalam kemanusiaan dan tanggung jawab bersama untuk melindungi planet ini. Ide 
pokok dari tujuan ini adalah wawasan internasional.

Wawasan internasional merupakan konsep multi-dimensi dan kompleks yang meliputi cara berpikir, 
berlaku dan bertindak yang dicirikan dengan keterbukaan terhadap dunia luar dan pengakuan akan saling 
keterhubungan kita yang mendalam dengan orang lain. 

Agar dapat bersikap terbuka dengan dunia luar, kita perlu memahaminya. Oleh karena itu, program-
program IB memberikan kesempatan bagi para siswa untuk senantiasa melakukan inkuiri mengenai 
berbagai permasalahan dan ide lokal maupun global. Kesediaan untuk melihat melampaui situasi dan 
batasan yang ada sangatlah penting seiring dengan arus globalisasi dan teknologi baru yang semakin 
mengaburkan batasan perbedaan antara lokal, nasional dan internasional.

Pendidikan IB menumbuhkan wawasan internasional dengan membantu siswa melakukan refleksi 
berdasarkan perspektif, budaya dan identitas mereka sendiri, dan selanjutnya berdasarkan perspektif, 
budaya dan identitas orang lain. Dengan belajar menghargai keyakinan, nilai dan pengalaman yang 
berbeda, serta berpikir dan berkolaborasi secara lintas budaya dan disiplin ilmu, para pembelajar IB 
memperoleh pemahaman yang diperlukan untuk melangkah maju menuju dunia yang lebih damai dan 
berkelanjutan.

Pendidikan IB selanjutnya meningkatkan pengembangan wawasan internasional melalui multilingualisme. 
Semua program IB mewajibkan siswanya untuk belajar dalam lebih dari satu bahasa, karena kami meyakini 
bahwa berkomunikasi dalam lebih dari satu bahasa memberikan kesempatan yang sangat baik untuk 
mengembangkan pemahaman dan rasa penghargaan secara lintas budaya. Hal ini membantu siswa untuk 
menghargai bahwa bahasa, budaya dan pandangan dunia mereka sendiri hanyalah salah satu dari banyak 
bahasa, budaya dan pandangan yang ada di dunia.

Wawasan internasional juga didorong melalui fokus pada keterlibatan global dan pelayanan yang bermakna 
di dalam masyarakat. Unsur-unsur ini menantang siswa untuk secara kritis memperhitungkan kekuatan 
dan hak istimewa mereka, dan mengakui bahwa planet ini dan sumber dayanya yang mereka miliki ini 
adalah amanah untuk generasi mendatang. Unsur-unsur ini juga menyoroti fokus pada tindakan di seluruh 
program IB: suatu fokus yang bergerak melampaui kesadaran dan pemahaman untuk menuju pelibatan dan 
tindakan serta membawa perubahan yang bermakna.

Komponen-komponen dari pendidikan IB yang dijelaskan dalam dokumen ini secara bersama-sama 
mendukung tujuan yang sangat penting dari IB dalam mengembangkan wawasan internasional. 
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Profil pembelajar IB menempatkan siswa sebagai inti dari pendidikan IB. 

Kesepuluh atribut profil siswa IB merefleksikan sifat holistik dari pendidikan IB. Semua atribut tersebut 
menekankan pentingnya memelihara watak seperti rasa ingin tahu dan welas asih serta mengembangkan 
pengetahuan dan keterampilan. Atribut-atribut ini juga menyoroti bahwa seiring dengan perkembangan 
kognitif, program IB memiliki kepedulian akan kesejahteraan sosial, emosional dan fisik siswa dan dalam 
memastikan bahwa mereka belajar untuk menghargai diri mereka sendiri, orang lain, dan dunia di sekitar 
mereka. 

Pendidik IB membantu siswa untuk mengembangkan kesepuluh atribut tersebut selama mereka menempuh 
pendidikan IB, dan untuk menunjukkan atribut tersebut dengan cara yang semakin mantap dan unggul 
seiring dengan kedewasaan mereka. Pengembangan atribut ini merupakan dasar dari pengembangan 
siswa yang berwawasan internasional yang dapat membantu menciptakan dunia yang lebih baik.

Atribut Penjelasan

Pelaku inkuiri Kami mengembangkan rasa keingintahuan, dengan mengembangkan 
keterampilan untuk melakukan inkuiri dan penelitian. Kami mengerti 
bagaimana cara belajar secara mandiri maupun bersama orang lain. Kami 
belajar dengan rasa antusiasme dan mempertahankan kecintaan kami 
terhadap pembelajaran seumur hayat. 

Berpengetahuan Kami mengembangkan dan menggunakan pemahaman konseptual, dengan 
mengeksplorasi pengetahuan di berbagai lintas disiplin keilmuan. Kami 
terlibat dalam permasalahan dan gagasan yang memiliki makna signifikan 
secara lokal dan global. 

Pemikir Kami menggunakan keterampilan berpikir kritis dan kreatif untuk 
menganalisis dan mengambil tindakan yang bertanggung jawab terhadap 
permasalahan yang kompleks. Kami melatih insiatif dalam mengambil 
keputusan yang etis dan masuk akal. 

Komunikator Kami mengungkapkan diri kami dengan rasa percaya diri dan kreatif dalam 
lebih dari satu bahasa dan dalam banyak cara. Kami berkolaborasi secara 
efektif, dengan mendengarkan secara saksama perspektif orang atau 
kelompok lain. 

Berprinsip Kami bertindak dengan penuh rasa integritas dan kejujuran, dengan rasa 
kesamarataan dan keadilan, dan dengan rasa hormat yang besar terhadap 
martabat dan hak orang yang berada di mana pun juga. Kami bertanggung 
jawab atas tindakan kami sendiri dan dengan segala konsekuensinya.

Berpikiran terbuka Kami sangat menghargai budaya dan sejarah kami sendiri, tetapi juga sangat 
menghargai nilai, dan tradisi orang lain. Kita mencari dan mengevaluasi 
beragam sudut pandang, dan bersedia untuk bertumbuh berdasarkan 
pengalaman itu. 
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Profil pembelajar IB 

Atribut Penjelasan

Kepedulian Kami menunjukkan empati, welas asih, serta rasa hormat. Kami memiliki 
komitmen untuk melayani, dan kami bertindak untuk menghasilkan 
perubahan yang positif dalam kehidupan orang lain dan dalam lingkungan di 
sekitar kami. 

Pengambil Risiko Kami melakukan pendekatan terhadap keadaan yang tidak pasti dengan 
penuh antisipasi sebelumnya dan dengan kebulatan tekad; kami bekerja 
secara mandiri dan kooperatif untuk mengeksplorasi gagasan baru dan 
strategi inovatif. Kami kreatif dan tangguh dalam menghadapi tantangan dan 
perubahan. 

Berimbang Kami memahami pentingnya keseimbangan beragam aspek kehidupan 
kita yang berbeda – intelektual, fisik, dan emosional – untuk mencapai 
kesejahteraan diri pribadi dan orang lain. Kami mengakui sifat saling 
ketergantungan kami terhadap orang lain dan terhadap dunia tempat kami 
tinggal.  

Reflektif Kami secara saksama mempertimbangkan dunia, pemikiran dan pengalaman 
kami sendiri. Kami berupaya memahami kekuatan dan kelemahan diri guna 
menunjang pengembangan pembelajaran dan pengembangan diri kami. 

Apakah Pendidikan IB itu?4



Apakah Pendidikan IB itu? 5

Luas, berimbang, konseptual dan terhubung  

Masing-masing dari keempat program IB menyediakan kurikulum atau kerangka kurikulum yang rinci dan 
sesuai dengan tahapan perkembangan yang luas, berimbang, konseptual dan terhubung.

Program IB memberikan akses bagi siswa ke berbagai studi akademik dan pengalaman belajar yang 
luas dan berimbang. Program tersebut mendorong pembelajaran konseptual, yang berfokus pada ide-
ide pengorganisasian yang kuat dan relevan di seluruh bidang studi, dan yang membantu dalam 
mengintegrasikan pembelajaran dan menambahkan kesatuan terhadap kurikulum.

Program IB menekankan pentingnya menciptakan hubungan, dengan mengeksplorasi hubungan antara 
disiplin akademis, dan mempelajari tentang dunia dengan cara-cara yang melampaui ruang lingkup dari 
masing-masing mata pelajaran. Program IB juga berfokus dalam memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
menghubungkan pembelajaran mereka dengan dunia di sekitar mereka.

Keempat program itu didukung oleh suatu fokus bersama pada wawasan internasional dan mengembangkan 
atribut-atribut dari profil pembelajar IB. Namun demikian setiap program juga memiliki identitasnya sendiri 
dan unsur yang sesuai dengan tahapan perkembangannya. Sebagai contoh:

• Dalam Program Tingkat Dasar, pembelajaran bertujuan untuk melampaui batas-batas tradisional
antar bidang studi. Siswa mengeksplorasi enam tema lintas disiplin tentang signifikansi global: siapa
kita, di mana kita berada menurut ruang dan waktu, bagaimana kita mengekspresikan diri, bagaimana 
dunia berjalan, bagaimana kita mengatur diri sendiri, dan berbagi planet ini.

• Dalam Program Tingkat Menengah, siswa mengeksplorasi enam konteks global yang dikembangkan
dari, dan merupakan perluasan dari, tema lintas disiplin PTD: identitas dan hubungan, ekspresi pribadi
dan budaya, orientasi dalam ruang dan waktu, inovasi ilmiah dan teknis, keadilan dan pengembangan, 
serta globalisasi dan keberlanjutan.

• Dalam Program Tingkat Atas, kurikulum terdiri dari enam kelompok mata pelajaran dan tiga unsur
inti Program Tingkat Atas. Sebagai salah satu unsur inti, teori pengetahuan mendorong siswa untuk
menjadi lebih sadar akan perspektif dan asumsi mereka sendiri melalui eksplorasi pertanyaan
mendasar tentang bagaimana kita mengetahui apa yang kita ketahui.

• Dalam Program Karier, siswa menggabungkan apa yang dipelajari dalam Program Tingkat Atas
dengan pembelajaran terkait karier dan empat unsur inti PK. Sebagai salah satu unsur inti, pelajaran
keterampilan personal dan profesional berfokus untuk mempersiapkan siswa agar dapat secara efektif 
melewati berbagai situasi pribadi dan profesional yang mungkin mereka hadapi di tempat kerja.

Keempat program IB juga mewajibkan penyelesaian proyek akhir (pameran Program Tingkat Dasar, proyek 
pribadi atau proyek komunitas Program Tingkat Menengah, esai lanjutan Program Tingkat Atas dan proyek 
reflektif Program Karier). Proyek-proyek ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk menunjukkan 
pengetahuan, pemahaman dan keterampilan mereka.

Penilaian yang bermakna mendukung tujuan kurikuler. Oleh karena itu dalam program IB, penilaian 
berlangsung secara terus-menerus, bervariasi dan terintegrasi ke dalam kurikulum. Sekolah IB menggunakan 
berbagai strategi dan perangkat untuk menilai pembelajaran siswa. Penekanan diberikan pada pentingnya 
menganalisis data penilaian untuk memberi masukan bagi proses belajar dan mengajar, serta pada 
pengakuan bahwa siswa mendapatkan keuntungan dengan mempelajari tentang bagaimana menilai karya 
mereka sendiri dan karya orang lain.

Program Tahun Menengah, Program Tingkat Atas dan Program Karier juga menawarkan berbagai penilaian 
yang divalidasi IB. Penilaian-penilaian ini melakukan penyeimbangan antara validitas dan reliabilitas, 
dengan menawarkan tugas penilaian yang, misalnya, mewajibkan siswa untuk menunjukkan cara berpikir 
tingkat tinggi dan bukan sekadar mengingat fakta sederhana. Penilaian yang ketat ini membantu menjaga 
reputasi IB yang diperoleh dengan kerja keras terkait standar yang tinggi dan program yang menantang.
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Pendekatan terhadap pengajaran dan pembelajaran

Dengan didasari oleh penelitian pendidikan kontemporer, keenam pendekatan IB terhadap pengajaran 
dan kelima pendekatan IB terhadap pembelajaran membimbing dan memusatkan pendidik dan siswa pada 
World School IB. Hal tersebut memainkan peran penting dalam memastikan bahwa aspirasi pendidikan IB 
menjadi kenyataan di ruang kelas.

Pendekatan-pendekatan tersebut berpusat pada suatu siklus inkuiri, tindakan dan refleksi—suatu siklus 
yang saling bertanya, bekerja dan berpikir—yang menginformasikan kegiatan sehari-hari guru dan siswa. 
Pendekatan-pendekatan ini juga memberi banyak penekanan pada hubungan. Hal ini mencerminkan 
keyakinan IB bahwa hasil pendidikan dibentuk secara mendalam oleh hubungan antara guru dan siswa, dan 
menyoroti keberagaman cara yang digunakan orang dalam bekerja sama untuk membangun makna dan 
memahami dunia.

Pendekatan terhadap pengajaran
Keenam pendekatan yang sama mendukung pengajaran di semua program IB. Pendekatan-pendekatan ini 
sengaja dirancang luas guna memberikan fleksibilitas kepada guru dalam memilih strategi tertentu untuk 
diterapkan yang paling mencerminkan konteks mereka sendiri dan kebutuhan para siswanya.

Dalam keseluruhan program-program IB, pengajaran adalah:

• Berdasarkan pada inkuiri. Penekanan yang besar diberikan pada siswa untuk menemukan informasi 
sendiri dan membentuk pemahaman sendiri.

• Berfokus pada pemahaman konseptual. Konsep-konsep dieksplorasi selain untuk memperdalam
pemahaman bidang ilmu juga untuk membantu siswa menciptakan hubungan dan mentransfer
pembelajaran ke konteks baru.

• Dikembangkan dalam konteks lokal dan global. Pengajaran menggunakan konteks dan contoh
kehidupan nyata, dan siswa didorong untuk memproses informasi baru dengan menghubungkannya
ke pengalaman mereka sendiri dan ke dunia di sekitar mereka.

• Berfokus pada kerja sama tim dan kolaborasi yang efektif. Hal ini termasuk mengedepankan
kerja sama tim dan kolaborasi antara siswa, serta juga mengacu pada hubungan kolaboratif antara
guru dan siswa.

• Dirancang untuk menghilangkan hambatan belajar. Pengajaran bersifat inklusif dan menghargai
keberagaman. Pengajaran menegaskan identitas siswa, dan bertujuan menciptakan kesempatan
belajar yang memungkinkan setiap siswa mengembangkan dan mengejar tujuan pribadi yang sesuai.

• Didasarkan atas penilaian. Penilaian memainkan peran penting dalam mendukung serta mengukur
pembelajaran. Pendekatan ini juga mengakui peran penting dari pemberian umpan balik yang efektif
kepada siswa.

Pendekatan terhadap pembelajaran
Fokus kami terhadap pendekatan pembelajaran didasarkan pada keyakinan bahwa mempelajari tentang 
bagaimana cara belajar adalah hal yang fundamental dalam pendidikan siswa.



Pendekatan terhadap pengajaran dan pembelajaran
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Kelima kategori keterampilan yang saling terkait bertujuan memberdayakan siswa IB dari segala usia untuk bisa 
menjadi pembelajar mandiri yang mengerti bagaimana cara mengajukan pertanyaan yang baik, menetapkan 
tujuan yang efektif, mengejar aspirasi mereka dan memiliki tekad untuk mencapainya. Keterampilan ini juga 
membantu mendukung rasa kemampuan untuk bertindak (sense of agency) dari siswa, sehingga mendorong 
mereka untuk melihat pembelajaran mereka sebagai suatu proses yang aktif dan dinamis. 

Kelima kategori keterampilan yang sama terdapat di keseluruhan program IB, di mana keterampilan 
kemudian ditekankan dalam cara-cara yang sesuai dengan perkembangan di dalam masing-masing 
program. Kelima kategori tersebut adalah:

• keterampilan berpikir, termasuk bidang-bidang seperti berpikir kritis, berpikir kreatif dan berpikir etis

• keterampilan meneliti, termasuk keterampilan seperti membandingkan, mengontraskan, memvalidasi 
dan memprioritaskan informasi

• keterampilan komunikasi, termasuk keterampilan seperti komunikasi tertulis dan lisan, mendengarkan 
secara efektif, dan memformulasikan argumen

• keterampilan sosial, termasuk bidang-bidang seperti membentuk dan mempertahankan hubungan
positif, keterampilan mendengarkan, dan menyelesaikan konflik

• keterampilan mengelola diri sendiri, termasuk keterampilan berorganisasi, seperti mengelola waktu
dan tugas, dan juga keterampilan afektif, seperti mengelola pikiran dan motivasi.

Pengembangan dari kelima keterampilan ini memainkan peran yang krusial dalam mendukung misi IB untuk 
mengembangkan pembelajar yang aktif, penuh kasih dan senantiasa belajar sepanjang hayat. Walaupun 
bidang keterampilan-keterampilan ini disajikan sebagai kategori yang berbeda, kelimanya terkait erat dan saling 
tumpang tindih antara satu sama lain, dan kategori-kategori ini harus dipandang sebagai hal yang saling terkait. 

Kesimpulan
Pendidikan IB dirancang untuk mengembangkan kaum muda yang berkemampuan melakukan inkuiri, 
berpengetahuan dan berkepedulian yang akan membantu dalam menciptakan dunia yang lebih baik dan 
lebih damai. Dewasa ini, seiring dengan munculnya tantangan global baru dengan kecepatan perubahan 
yang belum pernah ada sebelumnya, pendidikan IB menjadi semakin relevan dan diperlukan dari sebelumnya.

IB dan program-programnya dalam banyak hal bersifat unik. Kami adalah organisasi nirlaba, yang berarti 
bahwa tidak ada pemegang saham dan oleh karena itu segala surplus pendapatan diinvestasikan ke dalam 
pekerjaan kami. Kami bersifat independen dari kepentingan politik dan komersial, dan program-program IB 
ditawarkan kepada sekolah-sekolah di seluruh dunia dengan bentangan yang sangat beragam: baik sekolah 
pemerintah maupun sekolah swasta, sekolah nasional maupun internasional, sekolah besar maupun kecil. 

Salah satu ciri paling khusus dari IB adalah bagaimana IB mengumpulkan komunitas pendidik dari seluruh 
dunia yang memiliki keyakinan yang sama bahwa pendidikan dapat membantu menciptakan dunia yang 
lebih baik. Masing-masing dari program dan kurikulum IB mendapat peninjauan berkala untuk memastikan 
bahwa kami memberikan pendidikan yang terbaik bagi siswa IB. Proses peninjauan kurikulum ini melibatkan 
para pendidik dari berbagai budaya dan latar belakang yang berbeda dan memastikan bahwa guru yang 
menerapkan program ini memainkan peran penting dalam pengembangan setiap program. Hal ini juga 
berarti bahwa visi kami senantiasa diasah oleh penelitian, baik yang kami lakukan sendiri, maupun yang 
dilakukan oleh lembaga akademik lainnya yang diakui.

IB senantiasa memperjuangkan suatu posisi pelibatan kritis dengan ide-ide yang menantang, dan dalam 
penggabungan komitmen kami terhadap prinsip-prinsip dasar yang berkelanjutan dengan upaya kami 
untuk inovasi dan perbaikan. Untuk alasan ini, Apakah pendidikan IB itu? dimaksudkan tidak hanya untuk 
menginformasikan tetapi juga untuk merangsang pembicaraan dan diskusi lebih lanjut.
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